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	This lecture discusses the sacraments of the Church. many things must be understood in the worship of the Church. We are required to be able to explain what we are doing. faith must be expressed in action
	Mahasiswa memiliki pendalaman yang memadai untuk melihat dan merumuskan apa yang mereka lakukan dalam peribadahan sebagai sebuah ungkapan iman. 



EKARESTI SEBAGAI SUMBER DAN PUNCAK HIDUP KRISTIANI

Pendahuluan
Dalam suatu adegan yang mengharukan dalam film Romero yang pernah kita tonton yakni ketika pemerintahan militer waktu itu diperintahkan untuk menutup Gereja. Diceritakan Oscar Romero sebagai uskup Agung di Elsavador datang untuk mengambil sakramen mahakudus dari Gereja yang mau dijadikan barak militer. Secara brutal, militer itu justru menembaki tabernakel, tempat sakramen mahakudus ditakhtakan. Padahal, ekaristi, khususnya Sakramen Mahakudus merupakan jantung dan inti (pusat hidup Gereja). Di sinilah kemudian kita bisa merasakan suasana tegang dan sekaligus mengharukan. Dengan segenap kekuatan dan keberaniannya, Oscar Romero berusaha mengumpulkan hosti yang berserakan. Peluru diberondongkan di atas kepala Oscar Romero. Sekali lagi, Oscar Romero dipaksa untuk keluar. Adegan berlanjut, Oscar Romero meninggalkan Gereja. Suasana kembali senyap. 
Namun, tidak lama kemudian, Oscar Romero datang lagi. Ia mengenakan pakaian untuk merayakan Ekaristi. Lalu memimpin umat masuk ke dalam gedung gereja. Para tentara yang bermuka garang, tegang, dan kaku, tidak bisa berbuat apa-apa. Adegan lalu menampilkan Oscar Romero yang berkotbah tentang Yesus yang solider dalam penderitaan manusia.

Kalau kita perhatikan dalam film tersebut, adegan ekaristi memang tampak beberapa kali meskipun hanya sepotong-sepotong. Tapi saya sendiri mendapatkan kesan kuat bahwa Ekaristi yang dirayakan tidak terpisah dari kehidupan masyarakat, keprihatinan, dan menyertai perjuangannya. Ekaristi dihidupi dan dihidupkan sedemikian rupa, sehingga kebersamaan umat dengan Tuhan sangat terasa. Dihidupi berarti Ekaristi sungguh-sungguh dirasakan, dihayati, dan direnungkan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan mereka. Dihidupkan berarti bahwa Ekaristi dirayakan dengan meriah, meskipun dalam suasana yang penuh ketegangan dan mengkhawatirkan. Dihidupkan bukan hanya dalam ritual-ritual, tapi juga dalam hidup keseharian.

Menghidupkan Ekaristi, selain dari penghayatan Ekaristinya sendiri, tapi juga tampak bagaimana lagu-lagunya yang merakyat serta khotbah-khotbah yang nyambung dengan kenyataan umat di sana. Maka, di sini nanti kita akan membicarakan secara ringkas bagaimana ekaristi semestinya dihidupi dan dihidupkan dalam konteks kita sehari-hari. Untuk beberapa point pembelajaran, kita akan sangat terbantu dengan tulisan Nouwen yang menghayati spiritualitas Ekaristi dalam bukunya dipecah untuk dibagikan. Bagaimana ekaristi bisa ada, dasar-dasarnya bagaimana, dan ajaran di dalamnya yang mendasar, silahkan dibaca dalam buku edisi cetak bab II (Beriman di Arus Jaman).

I.  Liturgi
Untuk menghidupi dan menghidupkan Ekaristi, kita harus memahami bentuk perayaan Ekaristi yaitu liturgi. Ekaristi tidak mungkin dirayakan tanpa liturgi. Ibarat anggur, tidak mungkin ada kalau tidak ada pohonnya. Untuk mendapatkan buah anggur yang baik,  pohon anggurnya juga harus baik terlebih dahulu. Untuk mendapatkan pohon anggur yang baik, perlu dirawat, dipupuk, dipelihara, dan sirami. Demikian dengan liturgi sebagai sebuah pohon ekaristi, harus dirawat dan disirami dengan baik supaya pohon liturgi dan ekaristi tidak menjadi kering dan layu. Namun, dalam pembahasan kita kali ini kita lebih hanya akan melihat pengertian liturgi dalam kaitannya dengan partisipasi semua jemaat beriman.

a. Pengertian Liturgi

Untuk memahami liturgi, pertama-tama kita akan melihatnya dari segi istilah. Kata “liturgi” berasal dari bahasa Yunani “leitourgia” yang terdiri dari 2 kata, lei yang berarti rakyat atau bangsa, dan tourgia yang berarti karya atau pekerjaan. Dari asal-usul katanya ini, liturgi bisa diterjemahkan sebagai karya (bersama sebuah) bangsa. Pada awalnya, peristilahan ini memang tidak menunjuk pada sebuah kegiatan keagamaan. Secara bebas, terjemahannya bisa diartikan sebagai “pelayanan yang dibaktikan bagi kepentingan bangsa”. 
Kalau dalam budaya kita ada suatu istilah yang mirip, gotong royong. Kata ini bukan hanya menunjuk sebuah kerja sama, tapi kerja sama yang dilakukan sukarela untuk tujuan yang baik. Misalnya, kalau ada jalanan yang rusak, masyarakat bekerja sama dengan sukarela. Itu untuk kepentingan umum. Mungkin juga ada yang membantu untuk individu, saat rumah seseorang rusak, di beberapa tempat para tetangganya bergotong royong membantu memperbaiki rumah yang rusak itu. begitulah kira-kira bayangan liturgi pada awalnya.
Berkembangnya Gereja Katolik perlahan-lahan mengkhususkan istilah liturgi untuk kehidupan religius. Liturgi pada sekarang diartikan sebagai upacara atau ibadat publik Gereja. Jadi, seluruh kegiatan peribadatan ritual yang ada di dalam Gereja adalah liturgi. Bukan hanya untuk Ekaristi tapi juga untuk kegiatan-kegiatan ritual yang lain. Ritual berarti kegiatan peribadahan. Beberapa kegiatan peribadahan yang lain selain ekaristi misalnya ibadah sabda. Ibadah sabda adalah perayaan peribadahan yang dikhususkan untuk menikmati sabda Tuhan. Kegiatan ini adalah bagian dari Ekaristi tapi bukan Ekaristi secara keseluruhan.
 Biasanya, ketika tidak ada imam yang bisa merayakan Ekaristi di suatu tempat, pemimpin umat setempat bisa memimpin ibadah sabda. Bisa dengan komuni, bisa tanpa komuni. Kalau dengan komuni, maka hostinya harus berasal dari suatu perayaan ekaristi. Tidak boleh hanya simulasi. Misalnya biar terasa itu misa, lalu ada salah satu bagian ritual semacam penerimaan hosti. Kalau tidak ada hosti yang bisa disantap, lebih baik memang khusus ibadat sabda saja. Bukankah di sana Tuhan juga sudah hadir dalam sabdaNya?

Nah, contoh liturgi lain adalah ketika penerimaan hosti di luar Ekaristi. Misalnya saja ketika ada orang yang sakit atau sudah jompo tidak bisa ke gereja. Untuk menerima komuni, maka liturgi berperan di situ. Ada ritualnya. Sayangnya, kata “liturgi” seringkali disalah artikan sebagai kumpulan aturan beribadat.
 Liturgi bukan hanya aturan ibadat, tapi keseluruhan tindakan ibadah. Dalam pembahasan kali ini, kita memang akan membatasinya dalam liturgi Ekaristi. Liturgi-liturgi yang lain bisa mengacu pada pemahaman tentang liturgi Ekaristi ini.
Di dalam Gereja Katolik, khususnya dari Konsili Vatikan II
, liturgi dibahas secara khusus dalam salah satu dokumen yang diberi judul sesuai dengan kalimat pembukanya, Sacrosanctum Consilium, atau yang biasa disingkat dengan SC. Dokumen ini bukan satu-satunya dokumen yang membahas tentang liturgi Gereja, tapi ini merupakan dokumen resmi yang masih wajib diacu atau digunakan sebagai bahan pertimbangan.

Dalam Sacrosanctum Concilium dikatakan demikian “… Maka memang wajar juga Liturgi dipandang bagaikan pelaksanaan tugas imamat Yesus Kristus; di situ pengudusan manusia dilambangkan dengan tanda-tanda lahir serta dilaksanakan dengan cara yang khas bagi masing-masing; disitu pula dilaksanakan ibadat umum yang seutuhnya oleh Tubuh Misitik Yesus Kristus, yakni Kepala beserta anggotaNya” (art. 7)
Berdasarkan artikel tersebut, yang bisa jelaskan adalah liturgi pertama tama dipandang sebagai pelaksanaan tugas imamat Yesus Kristus.
 Untuk memahami hal ini, penting untuk dipahami dahulu apa itu tugas imamat Yesus. Salah satu perintah langsung dari Yesus adalah agar para Murid Yesus melakukan pemecahan roti sebagaimana Dia melakukanNya pada perjamuan malam terakhir. Yesus yang mengadakan perjamuan malam terakhir tercatat dengan jelas di dalam injil. Kegiatan ini menjadi atau peristiwa kunci dan inti dalam perjalanan Gereja. Dalam perjamuan itulah Yesus mendirikan Ekaristi. Lalu kataNya, “ lakukanlah ini sebagai peringatan akan Aku !” nah, untuk tugas itulah kemudian ada liturgi.
 Murid-murid Yesus bukan hanya mereka yang secara langsung menjadi Muridnya Yesus pada saat Dia hidup, tapi juga seluruh pengikut yang mengakui ajaran-ajaran Tuhan. Itulah sebabnya, liturgi dikatakan sebagai pelaksanaan tugas imamat Yesus Kristus. Imamat berarti berkaitan dengan fungsiNya sebagai seorang imam, imam adalah pemimpin agama. Berarti, pelaksanaan tugas sebagai pemimpin agama.

Yang kedua, adalah unsur pengudusan manusia. Liturgi berarti sebuah upaya dan kegiatan manusia yang bertujuan untuk membersihkan diri mereka secara spiritual. Itulah artinya pengudusan. Tapi, manusia sendiri saja tidak bisa menjadi kudus, dalam sudut pandang kekritenan. Ia baru menjadi kudus kalau punya hubungan dengan yang Kudus. Siapakah yang Kudus, Tuhan. Maka, liturgi sebagai sebuah usaha pengudusan manusia berarti memang sebuah usaha untuk menghubungkan kegiatan manusia dengan Tuhannya. Dalam arti ini, pengudusan kita sebagai manusia biasa tidak bisa dipisahkan dari pengudusan yang dilakukan oleh Yesus Kristus. Ibaratnya, manusia itu kain kotor, Tuhan itu sabun dan airnya. Lalu, liturgi adalah kegiatan mencuci. Mencuci dosa.

Pengudusan itu, dilakukan dalam bentuk perlambangan dan simbol-simbol. Ritual yang ada adalah sekumpulan simbol yang kalau dibaca secara keseluruhan bisa dilihat sebagai wujud hubungan yang dekat antara manusia dengan Tuhannya. Dalam ritual, hampir keseluruhannya adalah simbol-simbol yang akhirnya menjadi inti usaha pengudusan itu sendiri. Saya tidak akan membahas tentang simbolnya satu persatu. Tapi saya akan memberikan beberapa contoh saja. Simbol itu bisa berupa gerakan manusia, duduk sebagai simbol kesungguhan hati, berdiri sebagai simbol kesiapan, menunduk sebagai simbol penghormatan, dll.
 Semua itu kita lakukan dalam sebuah liturgi. Simbol juga bisa dalam bentuk benda. Pakaian putih, simbol kesucian. Pakaian hitam, simbol duka cita. Asap, simbol hubungan antara bumi dan surga karena persembahan kita yang naik ke atas, dll. Teman-teman bisa menambahkan contoh-contoh simbol yang lainnya. Yang jelas, liturgi kita bersifat sangat simbolis.

Yang berikutnya, masih berdasarkan artikel 7 dari SC, harus dipahami bahwa tindakan liturgi adalah tindakan seluruh Gereja dengan kepalanya, Tuhan sendiri. Seperti dikatakan dalam Kitab Suci, Yesus adalah kepala Gereja. Bagaimana tubuh (gereja bertindak sebagai tubuh) di situlah ia menunjukkan identitas keseluruhan, termasuk kepalanya. Jadi, tindakan Gereja adalah tindakan Yesus Kristus. Dalam artikel di nomor yang lain, SC 2, dikatakan bahwa “Liturgi merupakan upacara yang sangat membantu kaum beriman untuk mengungkapkan misteri Kristus serta hakikat asli Gereja yang sejati.”
Romo E. Martasudjita, Pr mendefinisikan “liturgi” sebagai berikut: “perayaan misteri karya keselamatan Allah dalam Kristus, yang dilaksanakan oleh Yesus Kristus, Sang Imam Agung, bersama GerejaNya di dalam ikatan Roh Kudus.” Melalui liturgi inilah misteri Kristus diwartakan kepada semua orang agar dapat menghayati misteri tersebut dengan sepenuhnya. Dalam bentuknya, ternyata liturgi Gereja tidak hanya satu macam. Dalam sejarahnya, cara peribadahan umat beriman memang berbeda-beda. Nah, kemudian mereka menggabungkan diri dengan Gereja Katolik Roma.
Lalu Gereja tetap mengijinkan banyak tradisi liturgi atau upacara-upacara untuk memperkaya hidup umatnya dan perutusannya. Ritus yang pokok adalah Latin, Byzantium, Alexandria atau Koptik, Syria, Armenia, Maronite dan Khaldean. Kalau anda mencoba mencarinya di youtube, liturgi-liturgi itu banyak, beranekaragam, dan meriah.
b. Partisipasi Aktif

Konsili Vatikan II memiliki arti yang sangat besar dalam perjalanan Gereja. Di antaranya yang disambut dengan cukup kontroversial adalah dengan penggunaan bahasa-bahasa lokal dalam liturgi Ekaristi. Banyak yang menyambut gembira keputusan ini, mengingat sebelum tahun 1965 Ekaristi hanya dirayakan dalam bahasa Latin. Sementara para umat umumnya tidak mengerti bahasa Latin. Namun demikian, yang menolak juga tidak sedikit. Beberapa Gereja di Perancis sampai memisahkan diri dari Gereja Katolik Roma dan tetap menggunakan bahasa Latin. Selain bahasa, peran umat juga semakin besar dalam Ekaristi.

Mari kita lihat salah satu pokok pemikiran, mengapa peran dan partisipasi umat bisa diharapkan lebih besar. Dalam SC dikatakan begini, “dengan tulus, Bunda Gereja mendambakan agar semua umat beriman dibimbing ke arah partisipasi sadar, aktif, dan penuh dalam perayaan-perayaan liturgi; hal ini dituntut oleh hakikat liturgi sendiri. Partisipasi umat Kristen seperti itu, sebagai “bangsa yang terpilih, imamat yang rajani, bangsa yang kudus, umat kepunyaan Allah sendiri,” (1 Ptr 2:9; bdk. 2:4) merupakan hak dan kewajiban mereka atas dasar pembaptisan.”
Sangat kelihatan di situ bahwa imam tetap mempunyai peran yang besar dalam liturgi Ekaristi. Dalam pandangan Gereja imam pada saat merayakan Ekaristi memang bertindak atas nama Kristus. Tapi umat juga punya tugas imamat yang khas sebagai pengajar, pemimpin, dan juga nabi. Nah, kalau dilihat semacam itu, sebenarnya ada semacam tuntutan kapasitas atau kemampuan yang kurang lebih sama antara imam dan umat beriman pada umumnya. Untuk itulah ada kewajiban dari para imam untuk terus bisa mengajarkan kepada umat, khususnya dalam bidang liturgi.
Hal ini hanya mungkin terjadi kalau para imam sendiri memperoleh pendidikan yang tepat dalam bidang liturgi. Demikian pula hendaknya para pelayan liturgi, katekis, dan petugas pastoral lain. Tidak seorang pun dapat memberikan apa yang tidak ia miliki. Penting disadari bahwa partisipasi batiniah adalah mutlak sebagai landasan, prasyarat, dan tujuan untuk partisipasi lahiriah. Oleh karena itu, doa pribadi, renungan Kitab Suci, dan saat-saat hening sangatlah penting. Sangat dianjurkan memajukan saat-saat hening untuk renungan dan doa pribadi dalam Perayaan Ekaristi, misalnya sesudah bacaan, sesudah homili, dan sesudah komuni.
 Koor hendaknya tidak menuruti godaan untuk mengisi setiap saat teduh dengan nyanyian yang mengganggu keteduhan. Misalnya, karena anggota koornya bagus lalu semua kemampuan mau dikerahkan dengan segala gerak dan lagunya, kalau perlu ada gerakannya. Cukup misalnya dengan dimainkan musik-musik yang mendukung keteduhan semacam taize atau musik instrumental yang lain.
Sikap hormat dan devosi sangat baik untuk membatinkan partisipasi aktif. Yang paling besar pengaruhnya terhadap umat dalam hal ini adalah imam yang memimpin perayaan. Misalnya, sikap hati seorang Romo ketika merayakan Ekaristi akan sangat terasa bagi umat yang mengikuti perayaannya. Jangan sampai misalnya Ekaristi justru dijadikan kesempatan Romo untuk mengungkapkan hal-hal yang tidak perlu dan tidak berkaitan dengan semangat kenabian yang mau disampaikan. Romo tidak boleh marah-marah kalau kemudian calon presiden jagoannya tidak terpilih.
 Hal lain yang biasanya mengganggu misalnya khotbahnya terlihat kurang dipersiapkan, nyanyinya fals, terburu-buru, bertele-tele, atau mengeluhkan masalah keuangan. Persiapan dan penyampaian yang penuh dengan kesungguhan hati sangat membantu umat beriman untuk semakin dekat dengan Tuhan.
Putra altar, lektor, koor, dan pelayan komuni yang lain juga membawa pengaruh kepada umat lewat setiap gerak-gerik mereka. Sikap hormat adalah ungkapan lahiriah dari iman. Kita tentu akan terganggu kalau ada petugas liturgi yang bercanda sekitar altar sementara ibadah sedang berlangsung. Sikap hormat harus menunjukkan sujud kepada Allah yang mahatinggi dan mahakudus. Iman akan kehadiran nyata Yesus Kristus dalam Sakramen Ekaristi hendaknya terungkap dalam cara para pelayan melayani Sakramen Mahakudus, dalam cara mereka berlutut, dan dalam cara mereka mendaras doa-doa yang ditentukan.

Musik liturgi bisa mengembangkan ibadat. Musik Gregorian memiliki tempat terhormat dalam sejarah ritus Latin. Perlu dicatat bahwa bahkan kaum muda dewasa ini pun menghargai musik Ekaristi di pantai, semua aktif ini. Sebagian besar nyanyian liturgi akan dibawakan dalam bahasa ibu, dan ini bisa dipahami. Komisi Musik Keuskupan atau Komisi Liturgi Nasional hendaknya memeriksa apakah teks-teks semacam itu cocok dari segi teologi dan musik sebelum disahkan untuk digunakan dalam Gereja.

Berkaitan dengan tata gerak liturgi ini, sudah ada panduannya. Misalnya, kapan harus berdiri, duduk, berlutut, dll. Beberapa bagian itu masih bisa disesuaikan dengan budaya dan kondisi yang ada. Panduan itu ada dalam buku Misale Romawi dengan bijaksana menegaskan pentingnya tata gerak yang seragam untuk jemaat yang beribadat. Anda bisa membayangkan kalau gerak liturginya bermacam-macam, misalnya seuai dengan keinginan atau modifikasi. Ibadah akan terasa membingungkan. Namun demikian, tetap harus diperhatikan jangan sampai mengatur jemaat seolah-olah mereka adalah suatu pasukan.

Keleluasaan masih dimungkinkan, yang penting kompak. Lebih-lebih karena hal ini mudah melukai sikap hormat umat terhadap Ekaristi, misalnya dalam kaitan dengan berlutut atau berdiri. Tata bangun gereja juga mempengaruhi partisipasi aktif umat. Di Indonesia umumnya sikap menyembahnya berbeda dengan sikap menghormati sebagaimana ada dalam budaya Eropa. Umat katolik di Timur tengah misalnya, sikap menyembahnya juga berbeda dengan di Indonesia. 
Yang penting sikap ketulusan untuk menyembah sakramen mahakudus. Nah, posisi dalam Ekaristi juga menentikan bagaimana peribadahan berlangsung dengan keterlibatan umat yang ada di dalamnya. Tidak mungkin, merayakan Ekaristi dengan posisi ruangan seperti tempat pesta biasa. Kalau bisa, seluruh pandangan terarah ke altar sehingga mulai dari persiapan persembahan dapat dilihat dengan jelas bahwa baik imam maupun umat sama-sama mengarahkan perhatian kepada Allah, bukan kepada satu sama lain. Kita datang ke Misa pertama-tama untuk menyembah Allah, bukan untuk meneguhkan satu sama lain, meski segi ini pun tidak diabaikan.
II.  Peran Liturgis Kaum Awam

Kristus adalah Imam Agung. Ia telah memberikan kepada semua orang yang sudah dibaptis untuk ambil bagian dalam peran-Nya mengantar persembahan kepada Allah. Imamat umum semua orang yang sudah dibaptis memberikan kemampuan kepada umat untuk melaksanakan ibadah kristiani, untuk mempersembahkan Kristus kepada Bapa melalui tangan imam tertahbis dalam Perayaan Ekaristi, untuk menerima sakramen-sakramen, untuk menjalani hidup kudus, dan untuk membuat seluruh hidup mereka menjadi kurban bagi Tuhan lewat penyangkalan diri dan amal kasih. Dalam bahasa Gereja Katolik, umat beriman memiliki apa yang biasa disebut sebagai imamat umum.
Di lain pihak, imam adalah orang yang dipilih dari tengah orang-orang yang dibaptis dan ditahbiskan oleh uskup. Mereka memiliki imamat khusus atau biasa juga disebut sebagai imamat jabatan. Hanya imamlah yang dapat mengkonsekrasi roti menjadi Tubuh Kristus dan anggur menjadi Darah Kristus serta mempersembahkannya kepada Bapa yang kekal atas nama Kristus dan seluruh umat kristen. Namun demikian, dalam hal lain jelas umat diberi banyak keleluasaan untuk bisa berpartisipasi aktif dalam ibadah. 
Untuk itu Gereja tetap mengharapkan agar dihindari adanya kecenderungan klerikalisasi kaum awam. Jadi tidak boleh peran Romo hanya saat konsekrasi saja, misalnya. Atau dalam bahasa Jawa, umat lebih ‘ngramani’ dari pada Pastornya. Umatnya lebih keromo-romoan daripada Romonya sendiri. Misalnya membagi tugas begini, “Romo…. nanti dari pembukaan ibadat sabda ya Romo yang mimpin prodiakon, begitu selesai kotbah Romo Masuk untuk yang liturgi Ekaristinya.” 
Kecuali dalam keadaan sangat mendesak, hal ini jangan dilakukan. Di sebuah Paroki, seorang Romo pernah bercerita, “saya mau merayakan ekaristi hari minggu eh tidak ada petugasnya. Ketika saya tanya, ada anggota dewan yang mengatakan misa saya ilegal. Biasanya, sebelum jadi paroki misa dirayakan pada hari Sabtu. Usut punya usut, hal itu dilakukan karena anggota dewan yang sebagian besar pemilik toko menyayangkan kalau hari minggu harus ada misa dan tokonya tutup, padahal hari minggu itu pasar dan toko sedang ramai-ramainya.”

Masih di Paroki yang sama, undangan resmi kenegaraan untuk pemuka agama diterima dan didatangi oleh Ketua Dewan Paroki, Romonya justru tidak diberitahu. Alasannya, “Romo kan pendatang.” Kecenderungan klerikalisasi awam ini bisa muncul karena pemberdayaan kaum awam yang terlanjur berlebihan yang disebabkan oleh keterbatasan jumlah imam. Di paroki-paroki pada umumnya, hal ini bisa terjadi karena merasa bahwa kewenangan yang diberikan kepada pengurus atau anggota dewan seolah-olah bisa menggantikan keberadaan seorang imam. Hal semacam ini bisa terjadi misalnya kecenderungan kaum biarawan biarawati tak tertahbis yang merasa pengaruhnya lebih besar daripada romo parokinya. 

Dalam hal liturgi misalnya, yang bisa mengambil sakramen mahakudus dari tabernakel adalah imam. Lalu ada imam yang enggan mengambil dan meminta kepada prodiakon di sampingnya untuk mengambilkan. Atau, suster yang merayakan ibadah sabda di kapelnya. Karena ada tabernakel, mereka mengambil sendiri sakramen mahakudus dan membagi-bagikan di antara mereka. Dalam beberapa kejadian, dalam ekaristi yang besar pembagian komuni hanya diserahkan sepenuhnya kepada prodiakon, sedangkan romonya menganggap ini kesempatan untuk beristirahat. Semua ini bertentangan dengan kaidah liturgi yang sehat dan citarasa kesalehan yang tulus.

Kita juga mengalami kesalahan yang sebaliknya, yakni laikalisasi klerus. Kalau imam tidak lagi mau memberkati umat dengan rumusan “Semoga Saudara sekalian diberkati oleh Allah” tetapi lebih senang memilih rumus yang tampaknya demokratis “Semoga kita diberkati oleh Allah,” ini sudah termasuk laikalisasi atau pengawaman klerus. Hal yang sama terjadi kalau sejumlah imam berpikir bahwa mereka tidak harus berkonselebrasi dalam sebuah Ekaristi tetapi berpartisipasi saja sebagai umat awam dengan dalih menunjukkan solidaritas yang lebih besar dengan kaum beriman awam.
 “Dalam perayaan-perayaan liturgi,” demikian kata Gereja dalam SC, “entah sebagai pelayan entah sebagai salah seorang dari umat beriman, setiap orang hendaknya melaksanakan seluruh peran yang dituntut dari dia oleh hakikat dan kaidahkaidah liturgi, tidak lebih dan tidak kurang.”

Suatu tugas yang selalu harus diusahakan adalah pendidikan teologis, liturgis, dan spiritual kepada pelayan komuni tak lazim, katekis, pelayan pastoral lain, dan kaum awam pada umumnya. Sering kali kesalahan terjadi bukan karena maksud buruk, tetapi karena kurang pengetahuan. Dari sinilah pola-pola politis pembagian kekuasaan dan perebutan kekuatan menyusup ke ruang pemimpin altar. 
Lalu bagaimana cara menghidupi dan menghidupkan liturgi Ekaristi? Yang pertama-tama adalah dimensi rohani atau batin. Sikap batinlah yang menentukan bahwa di dalam Ekaristi saya beribadah, bertemu dan bersatu dengan Tuhan. Dalam taraf konsep atau pemikiran, saya yakin semua sudah bisa memahaminya. Yang sulit adalah dalam taraf kesehariannya. Kalau Ekaristi sudah dilihat sebagai sebuah rutinitas dan kewajiban belaka, ini yang susah. Kan masih untung mau datang ke Gereja? Pertanyaannya, siapa yang diuntungkan?

Sikap batin inilah yang membentuk kesadaran bahwa kehadirannya adalah sebuah doa dan ibadah yang bersama-sama dengan yang lainnya turut serta ingin dekat dengan Allah. Kesadaran adalah salah satu bentuk partisipasi aktif. Nah, kalaupun kemudian terlibat secara khusus sebagai pelayan, ini adalah sebuah usaha untuk membantu dan ikut serta menghidupkan Ekaristi bagi seluruh umat secara umum. Bukan sebuah prestasi. Sering-sering yang terjadi menjadi petugas itu seperti sebuah prestasi dan bukan hanya bangga, kadang kesombonganlah buahnya, sombong sebagai orang yang terpilih. Menjadi petugas liturgi jangan dilihat sebagai buah dari prestasi tapi kesediaan untuk secara tulus berperan serta dalam peribadahan Gereja. 

Berkaitan dengan hal-hal yang bisa dilakukan untuk menghidupkan Ekaristi adalah pilihlah lagu-lagu liturgis yang sesuai dengan tema. Ingat, catatannya adalah lagu-lagu liturgis bukan lagu lagu rohani. Tidak semua lagu rohani mendukung secara liturgis. Prinsipnya adalah kalau lagu itu ada dalam buku liturgi yang diakui oleh komisi liturgi seperti puji syukur dan madah bhakti. Variasi bukan masalah lagunya, tapi misalnya aransemennya. Usahakan bahwa nyanyiannya bisa melibatkan sebanyak mungkin umat.

Yang kedua, buatlah rumusan-rumusan doa yang nyambung dengan keadaan dan keprihatinan umat. Misalnya buatlah tema-tema yang sesuai dengan keadaan. Apa sih susahnya, seksi liturgi lalu bekerja sama dengan komunitas-komunitas yang ada untuk merumuskan doa-doa? Bukankah ini sekaligus menyemarakkan dan melibatkan umat beriman dalam hal Ekaristi? Meskipun kita tahu bahwa doa-doa tetap harus didoakan oleh Imam, tapi rumusannya tidak ada salahnya dibuat bekerja sama dengan jemaat beriman yang lain.

Renungan-renungan dan homili bisa juga melibatkan sebanyak mungkin umat. Kalau memungkinkan bisa dilakukan tanya-jawab. Sayangnya, umat terbiasa kalau misa harus cepat. Maka, demi waktu cepat inilah kemudian homilipun seadanya. Padahal cepat atau lambat tidak terlalu berpengaruh pada penghayatan umat. Yang lebih bisa membantu umat beriman adalah kwalitasnya, kedalamannya, dan bagaimana sebuah Ekaristi bisa berkesan dan mengena bagi semua.
 Permenungan itu misalnya dengan mendengarkan sharing umat atau semacam kesaksian, menghayati lagu-lagu yang lagi ngetrend, nah di sinilah kesempatan untuk bisa berekspresi. Persembahan bisa diantarkan dengan tarian-tarian yang memungkinkan secara liturgis. Semakin banyak melibatkan umat dalam beberapa bagian tentu bisa lebih baik. Itulah bagaimana sebuah ibadah bisa hidup, dihidupi, dan dihidupkan.
III.  Penutup

 Menghidupkan Ekaristi dalam Kehidupan
Yang tidak kalah penting adalah bagaimana menghidupi ekaristi setelah perayaannya berakhir. Banyak Romo yang mengatakan bahwa perayaan Ekaristi baru dimulai justru ketika liturgi selesai. Artinya, kekuatan Ekaristi dibawa dalam kehidupan sehari-hari. Jangan sampai hidup hariannya bertentangan dengan semangat Ekaristi semacam ini. Devosi Ekaristi yang benar atau sehat akan membawa orang pada kesatuan dengan Tuhan. 
Kesatuan dengan Tuhan yang sungguh-sungguh dan sejati, buahnya akan terasa dalam hidup orang yang bersangkutan, dimana ia bisa hidup bersatu dan bersaudara dengan sesamanya. Orang itu akan menghasilkan buah-buah Roh sebagaimana dikatakan oleh Santo Paulus, yakni “kasih, sukacita, damai, sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelemah lembutan, dan penguasaan diri” (Gal 5:22-23)

SC 10: Liturgi berdoa, supaya “mereka mengamalkan dalam hidup sehari-hari apa yang mereka peroleh dalam iman”. Adapun pembaharuan perjanjian Tuhan dengan manusia dalam Ekaristi menarik dan mengobarkan Umat beriman dalam cintakasih Kristus yang membara. Jadi dari liturgi, terutama dari Ekaristi, bagaikan dari sumber, mengalirkan rahmat kepada kita, dan dengan hasil guna yang amat besar diperoleh pengudusan manusia dan pemuliaan Allah dalam Kristus, tujuan semua karya Gereja lainnya.
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